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Tinjauan Pustaka:

Faktor Risiko Sindrom Impostor di Lingkungan Pendidikan Kedokteran
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ABSTRACT

Impostor syndrome is a psychological disorder in which a person thinks that their success is merely a lie and considers
their success to be based on luck. The incidence of impostor syndrome in the world is quite high, especially among
medical students, and is often associated with mental health, family factors, habits, and educational stage. The purpose
of this article is to discuss the risk factors for impostor syndrome in medical students through a literature review. The
search was conducted using the keywords “impostor syndrome,” “mental health,” and “medical students” along with the
inclusion criteria of articles from the last 10 years in both Indonesian and English with full text access. There were 10
articles that contained various risk factors for impostor syndrome in medical students. This literature study concluded
that risk factors associated with impostor syndrome in medical students consist of mental and psychological disorders
such as stress, depression, anxiety, burnout, and perfectionism. In addition, family factors, gender, procrastination,
competitive education system and the transition from preclinical to clinical students increase the risk of impostor

syndrome in medical students.
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan faktor yang
penting dalam menjaga kualitas hidup manusia.'
Namun, masalah kesehatan mental di dunia saat
ini semakin meningkat. Ini disebabkan karena
perkembangan jaman dalam segala bidang, seperti
perkembangan teknologi, perkembangan sosial dan
ekonomi, serta perkembangan pola pikir manusia
yang menyebabkan tingginya daya saing antar
sesama manusia dalam pekerjaan.? Gangguan
kesehatan mental adalah suatu penyakit mental
yang mempengaruhi cara berpikir, berperilaku, dan
suasana hati.> Gangguan kesehatan mental sangat
berhubungan dengan peningkatan kejadian bunuh
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diri.* Maka dari itu, gangguan kesehatan mental
harus dicegah sedini mungkin.

Menurut World Health Organisation (WHO),
kejadian gangguan mental di dunia dari tahun ke
tahun semakin meningkat. 1 dari 8 orang di dunia
mengalami gangguan mental seperti anxiety, depresi
dan stress. Pada tahun 2020, insidensi gangguan
kesehatan mental semakin meningkat dari 26%
menjadi 28%. Ini membuktikan gangguan kesehatan
mental sebaiknya menjadi perhatian dunia, terutama
pelayanan di bidang kesehatan.>®

Gangguan kesehatan mental terjadi akibat
adanya gangguan biologis dan gangguan psikologis.’
Gangguan biologis disebut juga dengan gangguan
mental organik, yang disebabkan oleh penyakit
yang menyerang sistem saraf, infeksi, cedera otak,
kekurangan nutrisi, penyalahgunaan obat, dan
segala sesuatu yang berhubungan dengan gangguan
pada sistem tubuh manusia.® Gangguan psikologis
disebabkan oleh adanya riwayat peristiwa traumatik,
perasaan rendah diri, takut yang berlebihan akan
suatu hal, merasa dirinya tidak cukup, tidak percaya
diri dan sebagainya.® Hal-hal tersebut tentu saja
dapat terjadi pada kalangan mahasiswa dan pekerja.
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Mahasiswa dan pekerja memiliki keinginan dan
target untuk mencapai kesuksesan, baik kesuksesan
dalam prestasi dan pekerjaan. Mereka harus bekerja
keras dan berjuang agar mencapai target tersebut.
Prestasi dapat menjadi faktor yang mempengaruhi
kematangan karier.” Bagi mahasiswa, meraih
prestasi yang baik merupakan tanggung jawab
utama yang mempengaruhi masa depan mereka.
Hal ini tentunya memberikan kebahagiaan tersendiri
bagi mereka.'® Namun, tidak semuanya merasa hal
tersebut menyenangkan. Banyak mahasiswa dan
pekerja menganggap bahwa meraih prestasi yang
baik memberikan tekanan bagi diri sendiri. Mereka
cenderung mempertanyakan bagaimana hal tersebut
dicapai. Pemikiran tersebut dikenal sebagai sindrom
impostor.'!

Sindrom impostor merupakan salah satu
gangguan psikologis yang cukup terkenal saat
ini, walaupun kebanyakan orang yang menderita
sindrom ini tidak menunjukkannya secara langsung. '
Kejadian sindrom impostor di dunia cukup tinggi.
Terdapat sekitar 56% hingga 82% kejadian sindrom
impostor di kalangan mahasiswa pascasarjana,
mahasiswa kedokteran, perawat, mahasiswa
kuliah, dan profesi lainnya."> Hal ini menandakan
sindrom impostor sering terjadi pada mahasiswa,
terutama mahasiswa kedokteran.'* Sindrom impostor
berhubungan dengan gangguan kesehatan mental dan
gangguan psikologis."? Selain itu, sindrom impostor
sering dikaitkan dengan jenis kelamin, faktor
keluarga, sistem pendidikan dan kebiasaan.'*'
Hal-hal tersebut dapat dikategorikan sebagai faktor
risiko terjadinya sindrom impostor. Berdasarkan
uraian diatas, /iterature review ini penting dilakukan
karena dapat menambah pengetahuan akan faktor
risiko terjadinya sindrom impostor terutama di
kalangan mahasiswa kedokteran sehingga dapat

menurunkan angka kejadian sindrom impostor.
Maka dari itu, tujuan dari /iterature review ini adalah
untuk mengetahui faktor risiko terjadinya sindrom
impostor pada mahasiswa kedokteran.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah literature review yang diperoleh dengan
pencarian literatur menggunakan website Pubmed
dan mesin pencari Goggle Scholar dengan kata
kunci “impostor syndrome”, “mental health”, dan
“medical students” dengan kriteria inklusi berupa
artikel 10 tahun terakhir baik dalam Bahasa Inggris
maupun Bahasa Indonesia dan akses teks lengkap
serta menggunakan mahasiswa kedokteran sebagai

subjek.

Prosedur pada literature review ini dilakukan
berdasarkan pencarian artikel dengan kata kunci
dan kriteria inklusi seperti yang dicantumkan
diatas. Skrining dilakukan terhadap setiap artikel
dengan melihat judul, abstrak, isi, hasil penelitian
dan disesuaikan dengan tujuan literature review ini.
Kemudian dilakukan ekstraksi data dalam bentuk
tabel yang berisi nama penulis, tahun terbit, judul,
jumlah subjek penelitian artikel dan temuan yang
relevan dengan tujuan /iterature review ini, setelah
itu dilakukan analisis dan pembahasan dari beberapa
artikel tersebut.

HASIL

Berdasarkan hasil pencarian literatur, terdapat
10 artikel yang menyebutkan beberapa faktor risiko
dari sindrom impostor pada mahasiswa kedokteran.
Kesepuluh artikel tersebut disajikan dalam tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Temuan Penelitian Mengenai Sindrom Impostor Pada Mahasiswa Kedokteran

Penulis Tahun Responden Temuan

Villwock et al.”? 2016 138 Penelitian ini mendeskripsikan level burnout dan sindrom impostor pada
mahasiswa mahasiswa kedokteran, serta mengetahui perbedaan demografik dari
kedokteran mahasiswa kedokteran yang mengalami sindrom impostor dan burnout. Hasil

dari penelitian ini menyatakan bahwa perempuan lebih sering mengalami
sindrom impostor dibandingkan laki-laki, dan sindrom impostor berhubungan
dengan burnout.

Levant et al.™ 2020 215 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui insidensi kejadian sindrom
mahasiswa impostor dan derajat beratnya sindrom impostor pada mahasiswa kedokteran
kedokteran tahun akhir. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa sindrom impostor

lebih sering terjadi pada perempuan daripada laki-laki dan sindrom impostor
berhubungan dengan peralihan mahasiswa preklinik menuju klinik.

Franchi dan Russell- 2022 191 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya keterkaitan antara

Sewell' mahasiswa sindrom impostor dengan sistem pendidikan yang kompetitif, ansietas, sifat
kedokteran perfeksionis, takut gagal dan kritikan. Pada penelitian ini menyimpulkan
di bahwa terdapat hubungan antara sindrom impostor dan sistem pendidikan
Universitas yang kompetitif, ansietas, dan sifat perfeksionis.

Sheffield,
Inggris

Shinawatra et al.’ 2023 228 Tulusan Penelitian ini dibuat untuk mengetahui prevalensi sindrom impostor dan
mahasiswa hubungannya dengan status kesehatan mental. Prevalensi sindrom impostor
kedokteran sering terjadi pada perempuan daripada laki-laki dan terjadi pada mahasiswa

klinik. Pada penelitian ini juga menyimpulkan terdapat hubungan antara
sindrom impostor dengan stress, depresi dan ansietas serta keluarga juga
berperan dalam terjadinya sindrom impostor.

El-Setouhy et al.” 2024 523 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi prevalensi kejadian sindrom
mahasiswa impostor pada mahasiswa kedokteran di India dan faktor-faktor yang
kedokteran berhubungan. Penelitian ini menemukan bahwa sindrom impostor sangat

umum terjadi pada mahasiswa kedokteran dan dapat dikaitkan dengan faktor
psikologis mahasiswa berupa depresi, ansietas, dan stres. Sindrom impostor
mengakibatkan kurangnya self-esteem dan penurunan perfoma akademik.

Alzufari et al.” 2024 399 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan tingkat keparahan
mahasiswa sindrom impostor pada mahasiswa kedokteran di Universitas Sharjah.
kedokteran Penelitian ini menyimpulkan bahwa sindrom impostor dipengaruhi oleh

keluarga, jenis kelamin, usia, sikap membandingkan dengan teman sejawat
dan faktor akademik seperti program studi yang dipilih, dan tahapan studi
mahasiswa kedokteran dari preklinik menuju klinik.

Al Lawati et al.?° 2023 276 Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat keparahan sindrom impostor
mahasiswa pada mahasiswa kedokteran Universitas Sultan Qaboos. Penelitian ini
kedokteran menemukan bahwa mahasiswa kedokteran yang mengalami masa transisi

dari fase preklinik ke fase klinik memiliki risiko lebih tinggi untuk menderita
sindrom impostor.

Ogunyemi et al.”! 2022 198 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman
mahasiswa tentang sindrom impostor, beserta faktor risikonya. Penelitian ini menemukan
kedokteran adanya hubungan antara sindrom impostor dengan ekspektasi orang tua, jenis

kelamin, kompetisi akademik, dan kesehatan mental. Selain itu, sindrom
impostor dapat berdampak negatif pada pencapaian profesional.

Vidanapathirana et 2024 199 Penelitian ini bertujuan untuk menilai kejadian sindroom impostor pada

al.? mahasiswa dokter spesialis dan spesialis bedah, serta hubungannya dengan faktor
kedokteran sosiodemografis, akademik dan lingkungan seperti dukungan sosial.
spesialis Penelitian ini menemukan adanya hubungan antara sindrom impostor

dan spesialis
bedah

dengan sikap kepercayaan diri, dukungan sosial, faktor sosiodemografis
dan akademik.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan beberapa artikel diatas, dapat
dikatakan bahwa sindrom impostor berhubungan
dengan kejadian stress, burnout, depresi, ansietas,
dan sifat perfeksionis.'>* Sindrom impostor
sering terjadi pada perempuan daripada laki-laki,
berhubungan dengan faktor keluarga dan kebiasaan
menunda.'>?* Selain itu, sindrom impostor biasanya
terjadi pada mahasiswa kedokteran yang beralih dari
mahasiswa preklinik menuju mahasiswa klinik atau
koas dan berhubungan dengan sistem pendidikan
yang kompetitif.'*!

Sindrom impostor adalah suatu gangguan
psikologis dimana seseorang merasa kesuksesannya
hanya berdasarkan keberuntungan.® Seseorang yang
menderita sindrom ini berpikir bahwa kesuksesannya
merupakan suatu kebohongan, walaupun orang
tersebut sudah berjuang mendapatkan kesuksesan
tersebut. Sindrom impostor bukan merupakan suatu
penyakit mental, namun sindrom ini merupakan
gangguan psikologis yang mempengaruhi cara
berpikir seseorang menjadi meragukan kesuksesan
yang dicapainya.?® Sindrom impostor sering dialami
oleh seseorang yang memiliki tantangan yang besar
dan cukup berat dalam mencapai kesuksesan.” Hal
ini membuat munculnya ketakutan untuk melakukan
suatu pekerjaan yang berat, dan membuat hilangnya
motivasi.”® Sindrom impostor dapat terjadi pada
berbagai populasi, namun umumnya terjadi pada
orang yang bekerja di dunia kesehatan, seperti
residensi di rumah sakit, dokter gigi, residen bedah,
apoteker, mahasiswa keperawatan dan mahasiswa
kedokteran.?’ Ini disebabkan karena tekanan yang
tinggi dan persaingan yang ketat di dunia kesehatan,
terutama mahasiswa kedokteran.'” Gejala yang
sering timbul pada sindrom impostor adalah takut
gagal, overworking, tidak percaya diri, meremehkan
prestasi diri sendiri, dan mengabaikan pujian.?®

Mabhasiswa kedokteran sering kali mendapatkan
berbagai macam tekanan untuk sukses agar membuat
keluarga dan dirinya bangga atas pencapaiannya.
Mereka berusaha untuk mewujudkan harapan
tinggi tersebut.?’ Selain itu, mahasiswa kedokteran
juga memiliki ambisi yang kuat untuk mencapai
kesuksesan demi dirinya sendiri. Untuk itu, mereka
harus berjuang diantara tingginya tingkat persaingan
antar mahasiswa kedokteran, harus memiliki
keinginan yang besar untuk selalu konsisten dan

memiliki motivasi yang kuat. Tekanan sosial
membuat mahasiswa kedokteran merasa jenuh,
menimbulkan rasa tidak percaya diri dan ragu atas
pencapaiannya.’® Selain itu, mereka menganggap
bahwa pencapaiannya hanya kebohongan belaka dan
tidak bisa menerima kesuksesan mereka. Perasaan-
perasaan tersebut yang mengakibatkan munculnya
sindrom impostor.?’” Penderita sindrom impostor
sulit untuk menginternalisasikan kesuksesannya
dan menganggap bahwa kesuksesannya berasal dari
faktor eksternal.>> Mereka akan mudah merasa tidak
puas dengan pekerjaannya, walaupun diselesaikan
dengan baik.

Mahasiswa kedokteran terbiasa dengan
lingkungan yang ambisi dan persaingannya kuat.
Tentu saja hal ini menimbulkan tekanan sosial yang
sangat berat. Kebanyakan mahasiswa kedokteran
yang telah mencapai kesuksesannya merasa tidak
cukup puas.’’ Mereka cenderung berpikir bahwa
mereka perlu bekerja dua kali lipat lebih keras agar
mencapai setengah kesuksesan. Upaya yang sudah
mereka lakukan tidak akan pernah cukup untuk
mencapai kesuksesan. Hal ini disebut dengan sifat
perfeksionis.” Sifat perfeksionis yang dibiarkan
terus-menerus pada akhirnya akan membuat
seseorang meragukan prestasi atau kesuksesan
yang dicapainya.'' Selain itu, penelitian menurut
Franchi dan Russell-Sewell menyimpulkan bahwa
sindrom impostor berhubungan erat dengan
sistem pendidikan yang kompetitif, terutama
pada lingkungan mahasiswa kedokteran. Sistem
pendidikan yang sering digunakan pada lingkungan
kedokteran adalah sistem ranking yang dapat
memperburuk tingkat stres dan hasilnya akan
melupakan tujuan utama dari pendidikan kedokteran
yang berbasis kompetensi klinis. Penelitian ini
menyarankan adanya perubahan pedagogis, yaitu
dengan mengurangi kompetisi berbasis ranking
dengan mengembangkan umpan balik berupa diskusi
dibanding hanya sekedar angka.'® Menurut Villwock
et al, sindrom impostor juga berkaitan dengan
burnout. Pada penelitian tersebut menyatakan bahwa
mahasiswa kedokteran yang mengalami sindrom
impostor juga mengalami beberapa komponen dari
burnout.’” Hal tersebut dibuktikan dengan tingginya
persentase setiap komponen burnout pada mahasiswa
kedokteran yang mengalami sindrom impostor.
Komponen tersebut yaitu exhaustion, cynism,
emotional exhaustion and depersonalization.”’
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Maka dari itu, sifat perfeksionis, sistem pendidikan
yang kompetitif dan burnout merupakan salah satu
faktor risiko dari sindrom impostor.

Penelitian menurut Levant ef a/ menggunakan
formulir The Clance Impostor Phenomenon Scale
dan menyatakan bahwa sindrom impostor lebih
sering terjadi pada perempuan daripada laki-laki.
Hal tersebut dikaitkan dengan proses pendidikan dan
pengalaman hidup lainnya. Selain itu, perempuan
cenderung lebih suka untuk membanding-banding
diri sendiri dengan orang lain.'** Sindrom impostor
pada mahasiswa kedokteran juga lebih sering terjadi
pada saat peralihan dari mahasiswa preklinik menuju
mahasiswa klinik atau koas." Hal ini disebabkan
karena mahasiswa klinik akan bekerja di lapangan
langsung atau lebih melibatkan praktek daripada
teori, sehingga memiliki beban akademik yang
lebih tinggi dan muncul rasa tidak percaya diri.
Selain itu, mahasiswa juga perlu beradaptasi pada
lingkungan baru agar terbiasa di lingkungan rumah
sakit.'"*"” Maka dari itu, jenis kelamin perempuan
dan peralihan dari mahasiswa preklinik menuju
mahasiswa klinik merupakan salah satu faktor risiko
terjadinya sindrom impostor.

Mahasiswa kedokteran biasanya sering
mengalami gejala gangguan kesehatan mental
seperti stress, depresi, dan ansietas. Menurut Pervez
et al, mahasiswa kedokteran yang mengalami
gangguan kesehatan mental memiliki risiko untuk
menderita sindrom impostor. Hal ini disebabkan
karena seseorang yang mengalami ansietas akan
merasa cemas ketika orang lain mengomentari
tentang kesuksesannya, sehingga ini akan membuat
seseorang mempertanyakan kembali apakah
kesuksesannya hanya kebohongan belaka atau
berdasarkan usahanya. Hal tersebut juga akan
mendorong seseorang meragukan kesuksesannya.?*
Selain itu, seseorang yang mengalami stress dan
depresi biasanya sulit merasa bahagia dan tidak
tertarik pada suatu hal, sehingga mereka cenderung
menutupi kelemahannya agar tidak “dicap” sebagai
penipu dalam keberhasilannya.'®?*3* Hal-hal tersebut
secara tidak langsung menyebabkan timbulnya
sindrom impostor. Maka dari itu, stress, depresi
dan ansietas merupakan salah satu faktor risiko
terjadinya sindrom impostor.

Penelitian menurut Shinawatra et al juga
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
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stress, depresi, ansietas dan sindrom impostor yang
dibuktikan dengan tingginya skor stress, depresi
dan ansietas diiringi dengan tingginya skor sindrom
impostor dengan menggunakan formulir 7he Clance
Impostor Phenomenon Scale.”” Sindrom impostor
cenderung terjadi pada mahasiswa kedokteran
karena tingginya risiko menderita gangguan
kesehatan mental.'” Selain itu, menurut penelitian
ini perempuan lebih sering menderita sindrom
impostor karena pengaruh budaya dimana Indonesia
masih menjunjung tinggi diskriminasi.'” Penelitian
menurut Wrench et a/ menyatakan mahasiswa
kedokteran perlu meningkatkan kesadaran akan
terjadinya sindrom impostor seiring dengan
tingginya kejadian sindrom impostor di kalangan
mahasiswa kedokteran. Tingginya kejadian sindrom
impostor akan mengakibatkan gangguan psikologis
seperti stres, ansietas, depresi dan burnout. Untuk
menghindari hal tersebut dapat dilakukan intervensi
dini seperti refleksi, diskusi bersama, dan mengikuti
workshop interaktif bersama teman dan mentor.*

Sindrom impostor pada mahasiswa kedokteran
dapat disebabkan oleh keluarga. Menurut Shinawatra
et al dan Seritan et al, mahasiswa kedokteran
yang tumbuh di dalam keluarga yang menekankan
pencapaian umumnya orang tuanya akan memberikan
pujian yang berlebihan dan kritik untuk anaknya,
terlebih pada anak pertama dalam keluarga.'’
Orang tua yang suka membanding-bandingkan
kemampuan setiap anaknya juga dapat menimbulkan
rasa tidak percaya diri pada anak tersebut.'* Hal ini
dapat menyebabkan sang anak mulai meragukan
prestasinya dan mempertanyakan pencapaiannya.
Kebiasaan menunda sesuatu juga menjadi salah
satu penyebab terjadinya sindrom impostor. Hal ini
disebabkan karena menunda pekerjaan berdampak
pada perasaan “menyesal” karena tidak menyerahkan
kemampuan sepenuhnya untuk menyelesaikan tugas
dan pada akhirnya akan diikuti sikap perfeksionis. '
Ini menyebabkan timbulnya ketidakpercayaan diri
untuk mencapai sesuatu. Maka dari itu, keluarga
dan kebiasaan menunda termasuk salah satu faktor
risiko terjadinya sindrom impostor.

Menurut Vidanapathirana et a/, sindrom
impostor sangat umum terjadi pada mahasiswa
kedokteran, terutama pada mahasiswa kedokteran
spesialis. Sindrom impostor berhubungan dengan
faktor sosiodemografis, misalnya seperti kurangnya
pertemanan di luar dunia medis, sehingga hal ini
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mengakibatkan dukungan sosial dari orang lain
semakin sempit dan membuat lebih rentan menderita
sindrom impostor. Selain itu, status ekonomi dapat
menimbulkan tekanan untuk selalu tampil kompeten
dan layak akan status yang diperoleh, sehingga
individu tersebut akan selalu merasa kurang akan
kemampuannya. Faktor akademik juga dapat
memicu terjadinya sindrom impostor, misalnya
adanya rasa tidak puas dengan pemilihan spesialisasi,
sistem pendidikan yang memusatkan penilaian
akademik mahasiswa berdasarkan ranking, dan sikap
membandingkan kemampuan dengan orang lain.*
Hal ini mengakibatkan muncul perasaan segalanya
tidak cukup dan berdampak terjadinya gangguan
psikologis seperti burnout. Maka dari itu, diperlukan
intervensi seperti program konseling, mentorship,
dan perubahan budaya pelatihan untuk mengurangi
kejadian sindrom impostor. '

SIMPULAN

Sindrom impostor merupakan gangguan
psikologis dimana seseorang berpikir bahwa
prestasi atau kesuskesannya hanya berdasarkan
keberuntungan, pencapaiannya hanya suatu
kebohongan belaka dan meragukan prestasi atau
kesuksesannya. Kejadian sindrom impostor di dunia
cukup tinggi, umumnya terjadi pada mahasiswa
kedokteran. Literature review ini menemukan
beberapa faktor risiko terjadinya sindrom impostor,
yaitu gangguan kesehatan mental seperti stres,
depresi dan ansietas serta gangguan psikologis
seperti burnout dan sifat perfeksionis. Selain itu,
faktor keluarga, jenis kelamin, kebiasaan menunda,
sistem pendidikan yang kompetitif dan peralihan
mahasiswa preklinik menuju mahasiswa klinik juga
meningkatkan risiko terjadinya sindrom impostor.
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